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Keywords: Communication these values are obtained by the results of questionnaires
network, Member management  that have been disseminated to respondents who have been
and planning in the Malang selected by purposive sampling. The Adipura activity

City Adipura program in

Tamanhario Village. program implemented by the Malang City Government aims

to make the City environment clean and beautiful. Because
considering that Malang City is a city whose visitors come
from various countries, so it requires management and
planning to maintain the City environment.

PENDAHULUAN

Program Adipura KLH (Kerja Lingkungan Hidup) bertujuan untuk mendorong
pembangunan berkelanjutan di kota-kota Indonesia dengan mengakui mereka yang unggul dalam
kebersihan, keteduhan, dan pengelolaan lingkungan perkotaan. Adipura adalah penghargaan
nasional yang mempromosikan kabupaten/kota yang ramah lingkungan, mengkatalisasi upaya
peningkatan kesehatan lingkungan. Program ini dilaksanakan sejak pada tahun 1986 dan sempat
berhenti pada tahun 1998. Namun, pada tahun 2002 program ini dilaksanakan kembali hingga saat
ini. (Artih Witartih: 2020).

Tujuan Program Adipura adalah untuk memberikan insentif kepada Pemerintah Kabupaten
atau Kota dan meningkatkan partisipasi aktif masyarakat melalui Penghargaan Adipura untuk
mewujudkan kota yang berkelanjutan, baik secara ekologis, sosial dan ekonomi melalui penerapan
prinsip-prinsip tata pemerintahan yang baik di daerah ini, kelestarian lingkungan untuk
menciptakan lingkungan yang lestari dan meningkatkan kesejahteraan manusia. Program Adipura
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lahir karena didorong oleh secara umum, permasalahan lingkungan yang dihadapi Indonesia

mencakup tiga isu utama, yaitu:

1. Kualitas hidup cenderung menurun, bahkan masalah di lingkungan perkotaan adalah
kebersihan.

2. Terdapat ruang hijau dan ruang publik.

3. Pencemaran udara dan air

Sanitasi lingkungan merupakan masalah yang perlu mendapat perhatian khusus oleh
pemerintah dan masyarakat guna terciptanya lingkungan yang bersih, ramah lingkungan dan
terhindar dari pencemaran. Harus ada tanggung jawab lingkungan bersama antara masyarakat dan
pemerintah. Artinya, meskipun pengelolaan sampah merupakan salah satu tugas pemerintah kota,
namun tidak membuang sampah sembarangan dan menjaga lingkungan sekitar juga menjadi
tanggung jawab masyarakat.

Kota Malang merupakan salah satu kota di Indonesia yang dianugerahi predikat Kota
Adipura oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK). Dr. Ir. Siti Nurbaya yang
ditugasi Wali Kota Malang Dr. H. Sutiaji di Auditorium Gedung Manggala Wana Bakti, Jakarta
pada bulan Februari 2023. Pemerintah Kota Malang telah melaksanakan berbagai program dan
kegiatan untuk menjaga kebersihan lingkungan kota, seperti: pengelolaan sampah yang baik,
meningkatkan kesadaran masyarakat untuk menjaga kebersihan lingkungan. dan terdapat
pemborosan yang signifikan dalam hal fasilitas pemeliharaan aset dan infrastruktur.

Pemkot kota Malang bekerjasama dengan berbagai instansi yang ada di Kota Malang, di
antaranya prajurit emas, petugas taman, pegiat dan pengurus lingkungan, pengusaha, anggota
polri, TNI, akademisi, pengurus, ketua RW dan RT serta seluruh Pegawai Negeri Sipil (ASN) dan
warga kota Malang.

Manfaat jaringan komunikasi Adipura juga telah diterapkan di Kota Malang untuk
mempercepat pengelolaan, perencanaan program Adipura dan mempermudah komunikasi antara
pemerintah dengan jajaran instansi serta masyarakat mengenai program Adipura ini. Jaringan
komunikasi Adipura digunakan untuk memantau kebersihan lingkungan perkotaan secara real time
dan memberikan informasi dimana pengelolaan dan perencanaan yang akan dilaksanakan untuk
menjaga lingkungan perkotaan.

Jejaring atau jaringan didefinisikan sebagai “struktur sosial yang diciptakan oleh
komunikasi antara individu dan kelompok™ (struktur sosial yang diciptakan oleh komunikasi
antara individu dan kelompok). Ketika orang berkomunikasi dengan orang lain, maka tercipta
hubungan (ikatan) yang merupakan jalur komunikasi dalam organisasi (Morissan, 2013:411).

Jaringan media merupakan gambaran “bagaimana berbicara dengan siapa” dalam suatu
sistem sosial. Jaringan media menggambarkan komunikasi antar individu, dimana opinion leader
dan followers saling berhubungan untuk saling berkomunikasi tentang topik tertentu, terjadi dalam
sistem sosial tertentu, seperti komunitas, organisasi, atau bisnis (Rogers and Kincaid, 1981: 75;
Eriyanto, 2014: 35). Analisis jaringan media pada dasarnya merupakan aplikasi analisis sosial
dalam bidang komunikasi. Maka metode ini dapat dikatakan mirip dengan metode survei dan
eksperimen komunikasi yang merujuk pada pemakaian metode terhadap bidang komunikasi.

Jaringan komunikasi terbentuk dari kelompok kecil saluran informasi pada kelompok
Adipura di kota Malang. Komunikasi terjadi antara dua orang atau lebih menggambarkan adanya
suatu jaringan dimana suatu kebutuhan informasi muncul. Individu yang berinteraksi memiliki
peran dalam jaringan komunikasi tergantung pada jumlah informasi yang mereka terima atau
berikan kepada individu lainnya (Raesa Harlina: 2018). Jaringan komunikasi sangat penting untuk
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dipelajari dan diketahui, khususnya pada masyarakat Desa Tamanharjo Kota Malang terhadap
program Adipura dalam kegiatan pengelolahan dan perencanaan. Dimana masyarakat harus
bertanya mengenai informasi program tersebut, begitu sebaliknya terhadap pemerintah Kota
Malang memberikan informasi kepada masyarakat mengenai program tersebut. Maka, jaringan
komunikasi yang dihasilkan oleh kelompok kecil masyarakat Desa Tamanharjo dalam program
Adipura Kota Malang ini untuk mengetahui pola bentuk sosiogram atau struktur jaringan terhadap
antar aktor yang terlibat. Mengetahui pentingnya peran aktor yang saling berhubungan dalam
jaringan.

METODOLOGI PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif,
penelitian ini memaparkan secara rinci model struktural aktor yang berpartisipasi dalam jaringan
komunikasi program Adipura. penelitian kuantitatif deskriptif menyajikan dengan memilih topik
dan mengeksplorasi topik pembahasan (Eriyanto, 2014). Metode penelitian yang digunakan adalah
jaringan komunikasi, yang terdiri dari mendefinisikan struktur komunikasi dalam suatu sistem,
yang saling berhubungan dengan memproses aliran komunikasi sebagai unit analisis.

Teknik pengumpulan data yang di dapatkan dengan menggunakan teknik penyebaran angket
kuisioner yang disebarluaskan kepada responden yang sudah dipilih secara purposive sampling
(disengaja) dan pengumpulan dokumentasi dari pihak-pihak yang bersangkutan, sebagai catatan
dokumentasi bahan penelitian (Bungin, B. :2005). Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik sampling dalam anggota kelompok kecil masyarakat Desa Tamanharjo
(Teknik ini digunakan sesuai dengan kriteria yang sudah tertera dan anggota tersebut dipilih
langsung oleh atasan di Desa Tamanaharjo. Adapun Kriteria-kriteria dari pada responden yang
sudah dipilih antara lain:

1. Merupakan anggota masyarakat yang berpengalaman dalam kegiatan yang berkaitan dengan
lingkungan Desa.

2. Sebagai perangkat Desa yang memiliki tugas penting dalam Desa.

3. Sebagai perwakilan pemuda-pemudi Desa (Karang Taruna).

Analisis data dilakukan dengan menggunakan input data yang sudah dihasilkan dari
kuesioner dengan hasil menyebutkan nama-nama anggota kelompok kecil. Kemudian dikelola
dalam aplikasi UCINET VI, sehingga akan mengetahui pola struktur jaringan antar aktor yang
memiliki relasi (hubungan).

TEMUAN
Temuan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kuantitatif deskriptif, dimana jenis ini memaparkan
jaringan komunikasi antar aktor yang terlibat dalam program kegiatan Adipura Kota Malang di
Desa Tamanharjo. Dengan mengetahui bentuk sosiogram atau struktur jaringan komunikasi
masyarakat Desa. Data yang dikumpulkan kemudian diartikan sebagai data yang dimasukkan ke
dalam aplikasi UCINET VI. Jaringan komunikasi akan membentuk pola atau struktur sosiogram
yang menciptakan kontak, interaksi, dan hubungan antara satu aktor dengan aktor lainnya. Jaringan
komunikasi yang dibuat oleh peneliti diukur melalui indeks sentralitas, kedekatan dan perantaraan.
Analisis jaringan komunikasi dalam penelitian ini menentukan struktur jaringan komunikasi dan
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mengukur berbagai metrik jaringan komunikasi pada tingkat unit individu, seperti sentralitas,
derajat di luar pusat, jarak, dan perantaran.

Dengan ini peneliti menemukan responden sejumlah 23 Aktor utama yang berperan
sebagai penggerak untuk mengelola dan merencanakan jalannya program Adipura dalam Desa
Tamanharjo. Analisis sosiogram digunakan untuk menggambarkan informasi kuantitatif tentang
pola komunikasi antar orang dalam suatu sistem. Perhitungan hasil kuisioner menggunakan
metode Aplikasi UCINET VI, yang dimana akan menentukan bentuk pola sosiogram yang
diinginkan. Jaringan komunikasi diukur dengan sentralitas, kedekatan, dan sentralitas menengah
(Hamson, Z:2019).

1 2 32 4 5 & 7 B 91811 12 13 14 15 16 17 18 19 2& 21 22 23
Su ke Kh AJ MI Ka Us Ac Ri Da Ce Al va AZ Ro D1 Am As Ar Ar Su SU Ta
ma riam 1ta simahmzkda py 1 niiz F:l an ir ya if of ro yo uf

rd ba ru nad yng riin 1i to ne ik

i 11 n
1 Sumardi g 1 1 1 8@ @ @ @ @ 2@ 2 8 @ 8 @ 2 @ 2 @ @2 @ @8 @
2 Heri 121 1111111111111 1¢%8ee8e e 8 @
3 Khambali 112 1111111111111 1%@@e&@&@e@e@e
4 Aj1 ¢ 11 ¢ 1 111111111111 %@@e8& @8 @
5 Mita @ 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1111111 %8e @ @& @@ 8 @
& Kasirun ¢ 11 1 2 2 1 11 112 2 € & 2 1 1 1 1 11
7 Usman g 1 1 1 2 1 & 1 1 11 ¢e 2 2 2 ¢ 2 1 1 1 1 11
g Achmad ¢ 11 1 2 11 @ 1 1182 @& @ @ @& 111111
9 Rizky g 1 1 1 & 11 1 @& 11 @2 @ @ @ 2 @ 1 1 1 1 1 1
18 Dadang ¢ 11 1 2 11 11 @ 18 @ @ @ @2 @ 1 1 1 1 1 1
11 Cepy g 1 1 1 2 1 1 11 1 %@ e 2 ¢ ¢ 2 1 1 1 1 11
12 Al1 @ 11 1 & @ 2@ @ 2 @ 2 2 1 @8 @ 1 1 @ @ @ @ @ @
13 yani 2 1 1 1 @ @ 2 2@ 2 2@ 2 2 2 28 2 1 1 &2 @ &2 @ @& @
14 Aziz @ 1 2 2@ 2 @ 2 @ 2 2 2 1 1 8 1 @ @ 2@ @ & @ @& @
15 Rofi® g 1 2 2 2 2 2 2 2 2 2 1 1 1 @ 8@ @ 8@ 2@ & @ @ @
16 pian 1112111111111 %@&@@&11111 11
17 Amir 1112 1111111118 1%@&11111:1
18 Asyari @ 1 1 2 @ 1 @ 2 2 2 2 1 1 28 @ 1 1 @ @ @& @ @8 @
1% Arifin g 1 1 2 @ 1 @ 2 2@ 2 2 1 1 8 @ 1 1 @8 @ & 2 @& @
28 arefi 2 1 1 8 @ 1 @ 2 28 2@ 2 1 1 8 8 1 1 @ @ 8 8 @ @
21 Suyono 2 1 1 2 @ 1 @ 2@ 2 2 2 1 1 28 @ 1 1 2 @ &2 @ @& @
22 suroto @ 1 1 2 @ 1 @ 2 2 2 2 1 1 28 @ 1 1 @ @ @& @ @8 @
23 Taufik @ 1 1 2 @ 1 @ 2@ 2@ 2@ 2 1 1 8 @ 1 1 @ @ @& @ @& @

23 rows, 23 columns, 1 levels.

Gambar 1. Hasil input data set nama aktor dalam jaringan

Gambar 2. Bentuk pola sosiogram atau struktur jaringan komunikasi dalam
kelompok kecil masyarakat Desa Tamanharjo
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Gambar 2 menunjukkan hasil pola jaringan komunikasi dengan menggunakan software
netdraw pada aplikasi UCINET VI. Pola sosiogram atau bentuk jaringan diatas meunjukkan
bahwa, warna merah berarti aktor (node) yang menghubungi. Sedangkan yang warna biru berarti
aktor (node) yang dihubungi (Nadia Itonar Siregar, d: 2019).

Setelah mengetahui bentuk pola jaringan, kemudian dikelola kembali sehingga
mendapatkan hasil nilai dari penghitungan melalui aplikasi UCINET VI dengan menentukan nilai
dari sentralitas tingkatan, kedekatan dan keperantaraan. Adapun nilai-nilai tersebut sebagai
berikut:

1. Sentralitas Tingkatan
Sentralitas tingkatan menunjukkan seberapa populer aktor tersebut di media sosial yang
ditentukan oleh jumlah tautan ke dan dari aktor tersebut.

1 2 3 4

CutDegree InDegree NrmOutDeg NrmInDeg

17 Emir 1%.000 13.000 86.364 5%.091
1% Dian 1&.000 13.000 86.364 56.081
3 Ehambali 16.000 19.000 72.727 B6.364

4 Bii 15.000 11.000 68.182 50.000

11 Cepy 14.000 11.000 63.636 50.000
7 Usman 14.000 11.000 63.636 5[:'.803‘

8 Echmad 14.000 11.000 63.636 50.000

9 Rizky 14.000 11.000 63.636 50.000

10 Dadang 14.000 11.000 63.636 50.000
& Fasirun 14.000 17.000 63.4636 77.273

5 Mita 1z.000 5.000 54.545 2z.727

18 hsyari 7.000 B.000 31.818 36.364
13 Brifin 7.000 B.000 3l.818 36.364
20 Zrofi 7.000 B.00O 31.818 36.364
23 Taufik 7.000 B.00O 31.818 36.364
22 Suroto 7.000 B.00O 31.818 36.364
21 Suyono 7.000 B.00O 31.818 36.364
12 Rli 6.000 14.000 27.273 63.636
13 Yani 5.000 15.000 22.727 68.182
14 Rziz 4.000 5.000 18.182 2z2.727
15 Rofi' 4.000 5.000 18.182 22.727
1 Sumardi 3.000 4.000 13.636 1s.182

Gambar 3. hasil olahan data sentralitas tingkatan UCINET VI

Hasil data pusat level yang diproses memiliki dua link, yaitu level in-degree (mengarah ke
aktor) dan (di luar aktor). Pada hasil perhitungan aplikasi UCINET VI, aktor yang memiliki
hubungan antara satu aktor dengan aktor lainnya adalah aktor Heri. Dengan hasil nilai in-degree
(21) dan out-degree (16). Angka sentralitas tingkatan berkisar dari O hingga 1. Sedangkan nilai
normalitasnya 95,445% atau 0,95445.

Nilai normalitas tingkatan digunakan untuk menentukan seberapa besar informasi yang
telah disebarkan oleh satu aktor ke aktor lainnya. Sehingga akan mewujudkan timbal balik antar
aktor. Jika nilai tersebut sama akan menciptakan bentuk kerja sama yang baik dalam jaringan
komunikasi dan penyebaran informasi. Pada hasil sentralitas tingkatan ini ditunjukkan pada aktor
Heri. Aktor ini memiliki peran sebagai penghubung dari semua aktor dalam jaringan komunikasi
Adipura. Aktor Heri berkedudukan aktor yang utama dalam jaringan komunikasi yang memiliki
nilai 1 sebagai (menghubungi dan dihubungi) oleh aktor lainnya.

2. Sentralitas Kedekatan
Sentralisasi lingkungan menggambarkan kedekatan agen (node) ke semua aktor lain dalam
jaringan. Proximity dapat diukur dengan jumlah langkah (jalur/jalur) yang dapat dihubungi oleh

agen atau dihubungi oleh agen jaringan lainnya. Pusat lingkungan adalah kebalikan dari pusat
L ——
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derajat. Dalam konsentrasi, semakin tinggi nilainya, semakin baik, jika konsentrasi dekat kecil,
semakin baik.

1 2 3 4

inFarness ocutFarness inClcseness ocutCloseness

3 Ehambali 25.000 28.000 88.000 78.571
3 Easirun 27.000 30.000 81.481 73.333
13 Yani 25,000 358.000 75.862 56.410
12 nli 30.000 38.000 73.333 57.885
18 Dian 31.000 25.000 70.9&88 88.000
17 Imir 31.000 25.000 70.9&88 88.000
4 nji 33.000 25.000 £&.687 75.862
g Rizky 33.000 30.000 E6.687 73.333
10 Dadang 33.000 30.000 E6.687 73.333
11 Cepy 33.000 30.000 66.667 73.333
T Usman 33.000 30.000 66.667 73.333
g Zchmad 33.000 30.000 66.667 73.333
14 Rziz 3%.000 48.000 56.410 47.828
135 Rofi' 3%.000 48.000 56.410 47.828
5 Mita 3%.000 32.000 56.410 68.750
23 Teufik 3%.000 37.000 56.410 55.458%
18 msyari 3%.000 37.000 56.410 558.458%
13 mrifin 3%.000 37.000 56.410 558.458%
20 mrofi 3%.000 37.000 56.410 59.458%
21 Suyono 3%.000 37.000 56.410 59.458%
22 Surcto 3%.000 37.000 56.410 59.458%
1 Sumardi 40.000 47.000 35.000 46.808

Gambar 4. hasil olahan data sentralitas tingkatan UCINET VI

Dalam hasil olahan data pada aplikasi UCINET VI yang memiliki nilai kedekatan
hubungan jaringan yang paling rendah yaitu pada aktor Heri (23). Sedangkan nilai normalitas
kedekatannya 95,652% atau 0,95652.

Nilai sentralitas yang dekat dengan pusat juga bergantung pada ukuran populasi saat ini.
Populasi yang kecil seringkali ditandai dengan kedekatan anggotanya, sehingga nilai sentralitas
kedekatan akan rendah. Populasi yang kecil seringkali ditandai dengan kedekatan anggotanya,
sehingga nilai sentral kedekatannya akan rendah. Semakin besar populasi, semakin besar jarak
rata-rata antar aktor, karena semakin banyak agen yang tidak saling mengenal atau tidak dekat.

Sentralitas kedekatan dengan aktor Heri berarti sang aktor pantas dekat dengan aktor lain
yang cukup lekat. Oleh karena itu, tidak perlu melalui dengan aktor lain dalam jaringan. Sedangkan
informasi yang diterima oleh pelaku lainnya dari dalam jaringan. Sedangkan informasi yang
diterima oleh aktor lain langsung dari aktor utama. Pengukuran sentralitas lingkungan aktor utama
yang memiliki akses tercepat ke semua aktor dalam jaringan.

3. Sentralitas Keperantaraan (Betwenness Centrality)
Merupakan representasi dari posisi aktor sebagai perantara dalam hubungan antara aktor
utama dengan aktor lain dalam jaringan. Aktor utama bertindak sebagai perantara aktor lain,
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sehingga mereka dapat menentukan keanggotaan agen dalam jaringan. Sebagai aktor utama
ditandai dengan melihat nilai tertinggi yang dimiliki dalam jaringan.

1 2
Betweenness nBetweesnness

1z ali 6£.357 1.376
13 Yani 6£.357 1.376
£l Eizhky 3.240 1.1324
14a Dadang 5.240 1.1324
11 Cepy 5.240 1.1324
7 Usman 3.240 1.134
a Zchmad 5.240 1.1324
139 mrifin 2.687 0.577
20 arcfi 2.687 0.377
21 Suycno 2.667 0.577
23 Taufik 2.687 0.577
18 Asgyari 2.667 0.577
22 Surcto 2.667 0.577
5 Mita 1.333 0.289
1 Sumardi 0.182 0.038
15 Rofi’ 0.083 0.018
14 Lziz 0.083 0.018

Gambar 5. hasil olahan data sentralitas tingkatan UCINET VI

Pada hasil olahan data pada aplikasi UCINET VI ditentukan kepada aktor Heri (67,465),
Khambali (40, 798), Amir (36,183), Dian (36,183), Kasirun (22,440), Aji (19,333). Dari beberapa
aktor yang sudah dianalisis, 6 aktor inilah yang memiliki nilai tinggi yang jauh dari rata-rata untuk
sebuah jaringan. 6 aktor ini dianggap memiliki banyak pengaruh dalam jaringan, karena beberapa
aktor lain yang bergantung pada 6 aktor ini untuk menciptakan koneksi dengan aktor lain. Semakin
tinggi nilai keperantaraan, kedudukan seorang aktor lebih penting lagi, karena menunjukkan
bahwa seorang aktor harus menggunakan aktor tersebut untuk berkomunikasi dengan aktor lain
untuk mendapatkan informasi. Sedangkan nilai normalitas pada sentralitas keperantaraan pada 6
aktor tersebut adalah:

Aktor Heri: 14,603

Aktor Khambali: 8, 831

Aktor Amir dan Dian memiliki nilai normalitas yang sama yakni, 7, 832
Aktor Kasirun: 4,857

Aktor Aji: 4,185

P00 o

Pada hasil keperantaraan nilai yang paling rendah di duduki oleh aktor Aziz dan Rofi’ yang
sama memiliki nilai (0,083). Beda dengan aktor Heri yang memiliki nilai (67,465) berkedudukan
menjadi penghubung/perantara dari semua aktor yang mempunyai arah (direct) dalam jaringan.
Untuk menghubungi aktor utama, aktor lain harus melewati beberapa aktor yakni pada aktor
khambali, Amir, Dian, Kasirun, Aji. Dari sinilah aktor yang memiliki nilai terendah, untuk
mendapatkan informasi mengenai Adipura harus melewati beberapa langkah pada aktor. Namun,
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maksud dari nilai terendah pada hasil sentralitas keperantaraan yakni aktor yang tidak memiliki
peran penting dalam program tersebut.

Hanya saja aktor tersebut menjadi pelengkap dalam peran yang lainnya. Adapun beberapa
aktor lainnya selain aktor Aziz dan Rofi’ yang memiliki nilai terendah dan memiliki peran akan
tetapi tidak begitu penting dalam jaringan program Adipura ini, yakni ada aktor Ali, Yani, Rizky,
Dadang, Cepy, Usman, Achmad, Arifin, Arofi, Suyono, Taufik, Asyari, Suroto, Mita, Sumardi.
Dari beberapa aktor ini memiliki nilai diatas 0, akan tetapi peran yang diberikan tidak begitu
penting daripada 6 aktor yang memiliki nilai yang paling tinggi (Hamson, Z: 2019). Dianggap
tidak memiliki peran atau memiliki nilai terendah, karena komunikasi yang dilakukan oleh
beberapa aktor tersebut kurang kohesif terhadap 6 aktor yang memiliki nilai betwenness yang
paling tinggi. Nilai relasi yang diberikan oleh 6 aktor ini dianggap paling kuat untuk menjadi
jaringan komunikasi dan sasaran informasi (Nadia Itonar Siregar: 2019).

KESIMPULAN

Dari hasil dan pembahasan peneliti dapat simpulkan tentang nilai tingkatan sistem
indikator sentralitas, yaitu pada tingkatan sentralitas, kedekatan sentralitas, dan keperantaraan
sentralitas. dalam jaringan komunikasi anggota kelompok kecil program Adipura Kota Malang di
Desa Tamanharjo, memiliki hubungan yang nyata di setiap aktor yang saling berkomunikasi dalam
arus jaringan.

Maka bentuk struktur atau sosiogram daripada hasil pengelolaan sistem jaringan, yakni
berbentuk star (bintang). Yang berdampak merupakan pusat jalur komunikasi yang memiliki
banyak jaringan dan mampu mempengaruhi individu lainnya dalam jaringan komunikasi.
Sehingga tercipta struktur jaringan komunikasi yang sentral terhadap aktor dalam jaringan
tersebut.
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